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ABSTRAKSI

Untuk memperdalam pemahaman suatu ilmu dan pengaplikasiannya,
tcnnasuk konstruksi bangunan, dibutulikan upaya niaksimal diiringi masukan dari
hal-hal yang masih terkait. sehingga pemahaman yang diperoleh lebih
komprehensif, lebih bagus lagi jika dihubungkan dengan fenomena dan fakta

aktual yang menjadikannya lebih kaya dan niendalam lagi. Di era globalisasi ini,
untuk menjadi seorang sarjana teknik sipil yang berkualitas dan ahli, serta siap
bersaing hingga tingkat internasional, dibutuhkan latihan untuk mengaplikasikan
ilmunya di lapangan, bukan hanya memiliki kemampuan teoritis saja. Hal ini
merupakan salah satu hal yang harus diupayakan sebaik-baiknya mulai sekarang
dan sesegera mungkin.

Untuk membiasakan dengan masalah teknik yang sering dihadapi sarjana
teknik, penyusun mengambil tugas akhir tentang pereneanaan ulang (Redesign)
struktur gedung Gama Book Plaza Jogjakarta sebagai salah satu upaya agar bisa
merasakan pengapJikasian ilmu yang sebenarnya yang didapat di bangku kuliah
sehingga mampu mendesain suatu bangunan sebagai bekal persiapan diri dalam
dunia konstruksi.

Desain ulang struktur Gedung Gama Book Plaza Jogjakarta ini meliputi
pereneanaan :

a. Rangka atap kuda-kuda baja, dipakai baja mutu B37 dimana dengan
tegangan leleh (Fy) = 2400 kg/cm2 dan kuat tarik minimum (Fu) = 3700
kg/cm . Fu = 3700 kg/cm2 dan pereneanaan sambungan baut hitam/biasa
mutu Ml6 dengan Fu =4710 kg/cm2dan Fv =2356 kg/cm2.
Gording dipakai profil Light Lip Channel 150x50x20x2,3

Sagrod dan Tierod dipakai baja tulangan diameter 7 mm dan 8 mm

Kuda-kuda dipakai : 2L35x35x4.

b. Balok, Kolom dan Pelat Lantai serta fondasi

Pereneanaan struktur menggunakan baja tulangan polos (BJTP)

untuk <f> < 12 mm dengan tegangan leleh ( Fy ) = 240 MPa, sedangkan

xxi n



pereneanaan struktur baja tulangan utir/Deform (BJTD) untuk cj) > 12 mm

dengan tegangan leleh (fy) - 400 MPa. Metodc yang digunakan mengacu

padaSK-SNIT-15-1991-03

Fondasi diperhitungkan berdasarkan data karakteristik tanah yang ada

dengan menggunakan jenis fondasi telapak [foot plate) atau slaal.

e. Tangga utama dengan Eskalator (tangga berjaian). sedang tangga darurat

menggunakan konstruksi beton bertulang.
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barubagi .abasia da.a.b.an.pe-anaank.susn.a

dalam menganalisis

bertingkat.

,.3 Batasan Pere»ca»aan „Gcdung Gama Book Plaffl
Sebaga,ba<asan pereneanaan ulang ,«*•«»

adalah:

a.

b Pereneanaan atap mengg

--^an'*hbaia"i;:tom.da„^meng.nakanc.Pereneanaa„pe,atlant,pe1atataP,ba,o, ^ ^tomwnasi
mulu heton dengan kua, desak reneana (fc)
pemb„6—a--^—___

.P.eneanaanpela.^.P-a.p.-.ok.ko,
„t„s (BJTP) untuk 0<I2 mm dengan tegangabaJa tulangan po,os(BJ

240MP,sedangkan baja tulangan ul,r (BJTD)

tegangan leleh WJ karakteristik tanah
nondasi diperhitungkan berdasarkan data, Pereneanaan pondas, P „,, telapak beton bertulang.yangadadenganmenggunakanJen,Spondas,.e,ap

Dlgu„akan mutu beton dengan kua, desak — *'
tulangan polos (BJTP) „. dengan
MPa sedangkan baja tulangan ullr (BJTD, untuk -

iMfh (fv) = 400 MPa.teaangan leltn u> >



Gambar 1.1 Denah lokasi

Struktur bawah gedung menggunakan pondasi telapak, sedangkan pada
struktur atas gedung dengan plat beton dan rangka kuda-kuda penutup void
dengan baja profi!.

1.5 Metode Pereneanaan

Dalam merencanakan Gama Book Plaza, metode

menjadi beberapa langkah, yaitu:

a. Mengumpulkan data, yang berupa denah situasi, denah ruang, data tanah.
b. Mengumpulkan literatur sebagai dasar pereneanaan.

c. Merencanakan spesifikasi struktur yang akan direncanakan.

d. Menganalisis spesifikasi struktur yang direncanakai

e. Mcnggambar penulangan elemen struktur.

an.

pereneanaan dibagi



BAB hi

LAN'DASAN TEORI

3.1. Pereneanaan Atap

Dalam pereneanaan ulang Gama Book Plaza Jogjakarta, pereneanaan

atap mengacu pada metodc Allowable Stress Design ciariAISC.

3.1.1. Perenseanaasi Cording

Kotttro! Tegangan

fbx fbv
+-^-^-<].0 (3.1)

0.66.fy 0.75.fy

M, maxJhx =.- __L (3 2)
Sx

M max
Jkv = — (3.3)

Sv

Dimana:

fbx : tegangan ientur arah sumbu x (Mpa)

fby : tegangan Ientur arah sumbu y (Mpa)

fy : tegangan leleh baja (Mpa)

Sx ; Modulus elastis tampang arah sumbu x (m )

Sy : Modulus elastis tampang arah sumbu y (m")

Mj : momeit legak lurus sumbu batang (kNm)

M,/ : mornen sejajar sumbu batang (kNm).

16
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Pmaks '-'- 0. 75.pb : p

nun

dimana:

0,75. pb - rasio penulangan keadaan seimbang, dimana jimiJah tulangan

baja tarik tidak boleh melebihi 75% dari jumlah tulangan tank

yang dipcriukan untuk mcncapai keseimbangan regangan.

fy - Kuat tarik baja (Mpa)

fc' = Kuat tckan beton (Mpa)

Pi = Konstanta yang merupakan fungsi dari keias kuat beton.

Pada pelat dua arah, tulangan mornen positif untuk kedua arah dipasang

saling tegak lurus. Karena momen positif untuk kedua arah dipasang saling

legak lurus. Karena momen positif arah bentang pendek (x) lebih besar,

maka tulangan bentang pendek diletakkan pada lapis bawah agar

rnembcrikan tinggi manfaat (d)yang besar.

dx - h-Pb-1/2 &tulanganx (3 44)

dy •-= h-Pb-®tulaflgany - '/, 0lubmgmy (3 45)

dy untuk tularigan tumpuan arah y (ty) sama dengan dx untuk tulangan

tumpuan arah x (tx).

Menentukan Luas TuSangjjn (As) Arab X dais Y

,. Mu / d
t(n — i~ .,

b.d? ^-46)

ty

.(3.43)

m

0,85.}^ <3.47)

23



=0,003 bersamaan dengan regangan baja mencapai leleh £s =Ev.

0,85./c-'./?, ( 600
Pb =

fy

1.4
' mm .,

Jy

600+jy) ^.54)

.(3.55)

pMA =0J5.ph (356)

Dalam pereneanaan dipakai nilai p - Ppakai - 0,5 pmaks (3.57)

Dimana:

Pb - rasio tulangan terhadap beton efektifdalam keadaan seimbang

PmaJcs ~- rasio tulangan maksimum

Pmin - rasio tulangan minimum

Mcnentukan tinggi efektif (d) dan lebar (b) penampang beton

0,85.fc' ^3-58)
m =

Rn =P-fy\ l--p.m\ (359)

, . , Mn

per'" =J?n (3-6°)

/ [Pi
^"V/?«.* <3-61)

Dimana: m =perbandingan isi tulangan memanjang

Rn •= kocfisien tahanan untuk pereneanaan kuat (Mpa)

d == tinggi efektifpenampang balok (mm)

Mn -= kapasitas ientur nominal yang terjadi (Nmrn)

Menentukan diameter (0!ui. rcncana) dan penutup beton (Pb)

26
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3. Bila <f>. Vc < Vu <<p{3Vcf maka diperlukan tulangan geser

untuk menahan gaya geser kelebihan:

VSptHu ^-Vu-<f>Vc (3.90)

Av.Fvd

Dengan spasi: y<^/-, atau s<600 mm (3-9?)

4. Bila (f>{3Vc)<Vu<<f>(5Vc), maka diperlukan tulangan geser

untuk menahan gaya geser kelebihan:

Vspcrlu^--Vu ^<f>Vc (1.93)

0 Av.Fy.d

s =—^~ (3-94)

Dengan spasi: s <cy. atau ,y < 300 mm (3.95)

5. Jika Vu ><f>(5Vc) pada kejadian ini ukuran penampang balok

harus diperbesar.

Ill IV V

I/2.L

Gambar 3.3 Diagram Gaya Geser Balok



D. Kontrol kapasitas Ientur yang terjadi:

As iJj

p = -
b.d

P-

As' uki

b.d

Pi={p-P')

•*'=6^-~p7jW~)
Jika: fs'Zfy,matefs'= fy

fs>< fy ,maka dipakai p'= P

As.jy_- As\jy_
a= 07857^

31

.(3.80)

..(3.81)

...(3.82)

....(3.83)

(3.89)

Mm + Mn2 = Mn

(Asrjy-As>.fi'id-a/2)+AM.fy(i-A^^mA ('-85)

0,85 fc' C, = As'.iV

"rt c,= 0.85tc'.a.b j
d-a/I

1
T, = As,.fy

Gambar
3.2. Analisis Balok Tulangan Rangkap

Dimana:

Ci

C2

resultante gava tekan oleh beton (Kn)

i i, mHmT-in baia tekan(Kn)resultante gaya tekan old tulangan j
larik oleh tulangan baja tarik (Kn)

T, = resultante gaya'

T- = Asj.fv1



Apabila struktur mengaiam, gava aksial cukup besar, Te
dikalikan / + (JJ Nuy

Ag

hka~-<Tc-> torsi diabaikan

... Tu
J'ka > Tc

0 perlu tulang torsi

Tu
Jika -— > 4Tc -> tS

0 tampang diperbesar

(3.101)

6- Menghitung kuat momen tors, normnal yang disumbangkan oleh
tulang torsi (Ts), Ts - Tn _ jc

Dihitungnilai:

s ai-xi-y,fv

dengan koefisien al=yJ\2 +y>,

7- Hitung tulang geser (sengkaang)

Bila Vc' <
Vu

0-, maka diperlukan tulang geser

r, Vu
Vs = Vc

0

Vc
•yjfc'.hw.d

va +\2,5.cJu-
v v j^;

')

Dapat total luas sengkang:

•(3.102)

(3.103)

(3.104)

(3.105)

(3.106)



dimana:

Ce - Gaya tekan oleh beton

Cs =Gaya tekan oleh tulangan baja tekan dan beton

Dengan nilai f<f sebagai berikut:

fs = —.600
xb

Jika fs'>.jy;fs'-jy

fi'<Jy:fi'=fa'

Tb = As.fy

Prtb = cch + Csb - Tb

Mnb =Ccb\±-fL\ +Cs'ih

eb =
Mnb

Pnb

U 2

• #

-d'
u

f A>

+n{'' i!

Gambar 3.4 Keadaan seimbang rcgangagan-penampang kolom perse»i

38

-(3.125)

..(3.126)

•(3.127)

.(3.128)
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4. Mcnentukan nilai xyang akan digunakan

Jika x>xb; kolom ditinjau terhadap kegagalan akibat desak

Jka x<xb; kolom ditinjau terhadap kegagalan akibat tarik

Dimana: xb - -J!!!L- j
600+ fy' (3.130)

x =- jarak serat terluar beton ke titik tinjau (mm)

xb =jarak serat terluar beton ke titik tinjau, dalam keadaan seunbang
Syarat kegagalan:

- Runtuh seimbang, x - xb

- Runtuh desak, Mn <Mnb; e <eb; Pn > Pnb

- Runtuh tarik, Mn <Mnb; e>eb; Pn <Pnb

Dihitung:

a = fi,.x

,., xb-d' ,t
js'= .600

-(3.131)

-(3.132)

.(3J33)

.(3.134)

xb (3.135)

, d - x
js = .600 < fv

x J- (3.136)

Jika: fy> fy; fi' =fy dan jika: fs'< fy; fs'=•_ fs>

Cc = 0,S5.fc'.b.(xb.f)l)

Cs = As'.( fs'-0,H5.fc')

T = As.fy

Pn = Cc + Cs - T

-(3.137)

-(3.138)

-(3.139)

•(3.140)

^^•{y-^-u-hiP-y)
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y(M \ kolom
p =^UJl (3.145)jitljbalok

kemudian nilai \\i diplotkan ke dalam grafik nomogram atau grafik

alignment, sehingga didapat nilai k.

Batasan-batasan kolom disebut langsing adalah:

-—-> 34-12——, untuk rangka dengan pengaku lateral (tak
r M2b

bergoyang) > 22, untuk rangka tanpa pengaku atau portal bergoyang.

Dimana: Mj>» dan M?b adalah momen-rnomen ujung terfaktor pada

kolom yang posisinya berlawanan (Mlb iS Mib)-

2. Menentukan Momen Rencana

M rencana = Sb.M2h +Ss.M2s (3.146)

Sb =—Q?—7>1,0 (3.H7)

Cm =0.6 +0.4^> 0,4 (3.148)

&= -L— (3-149>
2>

<P%Pca-

Pc = -^r (rumus Euler) (3.150)
(k.lu)~

Pada SK SN1 T-15-1991-03 pada 3.3.11 ayat 5.2, membcrikan ketentuan

untuk memperhitungkan El sebagai berikut:

l-.(Ec.lg)+Es.tse
j?/ =^2-1—i' (3.151)

l + Pa
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r , nA (3-163)

„«-.-«~- - - - "^^ nr

yOTg ^ da, « — — *— - ^iwv nortal denBandakUlitaspenuhpcriupenulangan Ientur yang diperlukan. Untuk portal dengan
r , «is balok yang besamya dnentukan sebaga,dihitung kapasitas Ientur sendr pta*» balok y g

berikut: (3.164)

M - kapasitas Ientur aktual balok pada pus* perternuan balok -
dimana: Mkap.b - Kapasua.

kota. J- luar tulangan yar,g scbenamya .erpasang.
• i Mink dari luas tulangan yang

M„« - •»!•*- taM nOTOnal
sebenamyatetpasang.

1 o<s untuk fv < 400 Mpacl>0 - faktor penambahan kekuatan sebesar 1,25 untuk ty
dan i,40 untuk fy> 400 Mpa

„ talnk. nortal terhadap gaya geser3 62 Pereneanaan baioK poruu
... . • „uh hehan sravitasi sepanjang

i. i v «rtrtil vans dibebani oleh ocoan &Kuat geser balok portal yang

te„ ,^ — - — «- •— - - ~
ujung Wok ^ «-.*~ - - — — """"

ctmktur Ientur tahan gempafVu> van* harus ditahan oleh komponen struktur
rencana (vu) yang "<"u

dengan daktilitas 3(daktUitas penuh) adalah:



Vkol -»
X V,h

Vjv

^ 1

C'ki

/ I i - •- 1
_ fka

•7 Vlkap k, _J

r " 7 Mkap.ka

— Vkol

Cn.bar3.12 Panel Pertemuan Balok dan Kolom
Keterangan:

V^=C^Tka-Voi
(3.176)

Lk, ~Tkl = 0,70—k^L
Z,

k, .(3.177)

rto = Cfe/ = 0,70—!^L
Zka (3.178)

0J0 Ik-M, t+'-to-M
i_± ^ku__

X+*j <3,7<,)

\

' kup.ka

Tegangan g«rhonro„W „ominal daJamjom ^

A..A.

J/ __ y*/A - 7—- <1,5Jfc'(Mpa)
I c .(3.180)

54
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d. Lebar antrede ideal >30 em, diambil nilai lebar anirede (La) =30 em.
Jumlah anirede =• jumlah optrede - 2

Tangga d,bagi menjadi dua (2) bagian, sehingga panjang bentang tangga
Pt - (La xjumlah antrede/2 +LB <4,50 meter {3 ,94)

2. Mcnentukan tebal pelat tangga (h.) dan lebar tangga (L»)
Untuk panjang bentang tangga +4,50 meter

a. Diambil nilai tebal pelat (h) : 15 cm

b- Sudut kemiringan ideal tangga antara 30° - 35° misal diambil sudut
perkiraan awai (a) =30°, maka tebal pelat sisi miring (h'):

rv «h =
cosa (3.195)

Sehingga sudut tangga sebenamya (a'): a' = JL
j (-5.1vo)

c Jarak antar as-as kolom (d, dalarn meter dapat ditaahui, sehingga jarak
bersih antar as-as kolom (d'):

d' =d- 2(1/2 lebar balok induk)

d- Jarak antar balok-tangga, jarak antar tangga-tangga, diambil nilai =10
cm, sehingga lebar bersih untuk 1buah tangga:

Lt=--!4(d'_ (3x0,1)^1,20 meter ,. in(„
(3.198)

3. Mcnentukan tulangan tangga

Un.uk perl,ilungan penulangan peta tangga sarM dcngan pertlitllnBlm ^
penulangan pelat iantai.



antrede

— borctes

~i optrede

-i_ u

Gambar3.13 Pereneanaan Tangga

3.7.2 Pereneanaan Tulangan Tangga

Pereneanaan tulangan pada tangga diambil momen terbesar di daerah

tumpuan maupun lapangan, baik pada tangga sebelah atas atau bawah hordes.
Digunakan penutup beton (Pb) 20 cm, sehingga:

dx =h-Pb-l/2.0tul.x

dy =h-Pb-0lul.x-l/2.0Ull.y

Menghitung rasio tulangan perlu (p):

_ 0,85,/c-' f 600 A
[600+ fy

Pmaks = 0,75.pb

1,4
Pmin

fy

r, Ml.! I fj)
Kn =

h.d2

(3.199)

(3.200)

..(3.201)

..(3.202)

.(3.203)

.(3.204)

59



60

m 0,85../c' (3-205)

1
Pada

m

1 I. 2.m.Rn
v v fy j

Jika pada >pniaks ~> teba! minimum (h) harus perbesar

Jika pmm < pada <pmBks -> dipakai nilai : ppaksi =p^

Jika Pada < Pmai-s

> pmjn, maka :

333.pada > Pmin -> dipakai nilai : pperiu = pmin

0,002 < 1,33.pada <Pmm ~> dipakai nilai : ppcrlu - 1,33.pa

(3.206)

^ada

Setelah didapatlcan nilai pperiu, maka:

A-Sper(u ~ Pper!u-b.d /-^ ^07)

Nilai lebar pelat (b), diambil tiap 1meter (1000 mm)

A b
Jarak antar tulangan : s < —-!— ,-, OAO,

As (3.2UX)
^^ perlu

Sehingga didapatkan nilai Asada: Asada - A* (3.209)

- Kontrol kapasitas Ientur pelat yang terjadi:

T= AS«ia-fy
' Q,8S.fcTJi (3-210)

Mn = A^.fy. (d = -) > —- n 1. n

Bila Pperiu- 1,33.pada, maka:
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Gaya geser akibat beban luar (Vu) yang bekerja pada penampang kritis:

Vu =n.P.qu (3.226)

_ L-bk -2J
n~ 7 (3.227)

Kekuatan beton menahan geser (Vc):

Vc=%^^% (3228)

3.8.2.2. Geser 2 (dua) Arah

J_

W^^5£yMUU^+iS:+:

Wmm

Bidanq Gi

Gambar 3.16 Daerah geser 2 (dua) arah pada penampang pondasi

x=hk +d (3.229)

>' =tk +d (3.230)

- Gaya geser akibat beban luar yang bekerja pada penampang kritis pondasi:
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Vu = qu. (B.L) - (x.y) (3.231)

Kekuatan beton menahan geser:

Pc= sisi panjang (3 232)
sisi pendek

bo - 2. (x + y) (3.233)

Vci= ('+ V/iX^f-'^ (3-234>7fc

Vc2=4 -[fc\bo.d (3.235)

Kontrol gaya geser (digunakan nilai yang terkecil dari Vci dan Vc2):

Vc>— (3.236)
O

Eksentrisitas yang terjadi:

ex=— (3.237)
P

ey=Ml (3.238)
P

Kontrol tegangan yang terjadi:

p

«= (Tin , ^^ipit , ^ <l-5jr«»-* (3239)(L.(B - 2.ex)) + (B.(L - 2.ey))

3.8.3 Kuat Tumpuan Pondasi

Kuat tumpuan pondasi

0.Pn = 0. (0,85.fc'.A,.2) (3.240)

Kuat tumpuan pondasi

0.Pn = 0. (0,85.fc'.A,) (3.241)

Kontrol kuat tumpuan
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Beban Angin

Wangin di darat (SKBl '87) =25 kg/m2
Koef.sien angin menurut peraturan pembebanan untuk gedung 1987 (SKBl "87),

untuk a < 65°, diketahui a = 35°

Tekan = CI = 0,02 .a - 0,4 = 0,02 . 35 - 0,4 = 0.3

Tarik = C2 = - 0,4

Beban yang bekerja :

Wt=C1 xw=0,3 x 25 =7,5 kg/m2

Wh =C2 xw=-0,4 x25 =-10 kg/m2

Beban masing-masing joint:

o pi=P7

Berat gording =4,96x4,0 = 19>8 k8

Berat penutup atap xjarak KK x lA jarak gording

= 10x4.0 x'/2.1,628 = 32,56 kg +

Berat beban mati = 52,36 kg

Beban hidup =beban air xjarak kuda-kuda xjarak gording

= 12x4 xVi. 1,628 = 39,072 kg

Beban hidup terpusat ( beban pekerja) = 100 kg (~ IkN)

o P2 = P3 = P5 = P6

Berat gording =4,96 x4,0 = >9-8 kg

Berat penutup atap

= 10x4x((l/2xl,628)+(l/2xl,628) = 65,12 kg +

Beban mati = 84,92 kg
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Beban hidup = beban hujan xjarak kuda-kudaxjarak gording

= 12 x 4 x'A. 1,628 = 39,072 kg

Beban hidup terpusat ( beban pekerja) = 100 kg

o P4

Berat gording = 4,96 x 4,0 = 19,8 kg

Berat penutup atap = 10 x 4 x ((l/2x2)+( 1/2x2) = 65,12 kg +

Beban mati = 84.92 kg

Beban hidup (hujan) = beban air xjarakkuda-kuda x jarakgording

= 12 x4xV/2.1,628 = 39,072 kg

Beban hidup(pekerja) = 100kg (terpusat) « IkN

Beban Angin

Wangin di darat (SKBl '87) =25 kg/m2

Koefisien angin menurut peraturan pembebanan untuk gedung 1987 (SKBl '87),

untuk a < 65°, diketahui a = 35°

Tekan = C1 = 0,02 .a - 0,4 = 0,02 . 35 - 0,4 = 0,3

Tarik = C2 = - 0,4

Beban yang bekerja :

Wt= CI x w = 0,3 x 25 = 7,5 kg/m2

Wh = C2 x w = -0,4x 25 = -10 kg/m2

Angin kiri

o Sisi kiri

W^ = 7,5 x (14 x 1,628) x 4,0 = 24,42 kg

X= 14;Z = 20



Luas tampang perlu

. , P 61,96
Agl

0.6 Fv 0.6.r2400
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0.043 cm2

Ag2, Diketahui pi = 0,75 (untuk profil dengan jumlah baut 2 buali dalam 1baris).

1""hau, 2 =12,7 mm =1,27 cm

tp = 8 mm= 0,8 cm

Pbaut =Ageser. Fg= %. 1,272.0,22. 8250. 2=4598 kg

= Atumpu. Ft=1,27. 0,4 . 1,2. 3700 = 2255 kg

Ag2 =
0,50-Fu-/u

61,96

0.50-3700 0.75

= 3,22 cm2

Dicoba profil 2L 35x35x4

A=2x2,67= 5,34 cm2 w=2x2,1 =4,2 kg/m

r = 1,05 cm > r min = 0,678 cm -» dipakai r = 1,05 cm

Cek Kelangsingan :

KL/r =1.162,77 / 1,05 = 155 < 240 Ok.

Anetto = Aprofil - (</> baut + 1/8"). tp . n

=(.5,34)-(1,27+ 0,3175). 1 .2

= 2,165 cm2.

Aefektif = n . Anetto = 0,75 . 2,165 = 1,62 cm2

hunt tp • n

(0,3175 +l,27)-l-2



Kontrol tegangan

P < OAi7 6l-96
fipfojfl - °"6 F>' =* T3T * °'6 -2400

1L6 kg/cm2 ^ 1440 kg/em2 Ok

/> 61,96

A^ktff ~°'5 Fu ^ T6T - °"5 -3700
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38,2 < 1850 kg/cm2

karena batang atas terdapat juga batang tekan maka dicek juga sebagai batang
tekan.

Batang Tekan

Gaya PTekan (-) maksimal (Pmaks )= 1246 kg

Panjang batang maksimal = 126,77 cm

Abruto = -f—= J^L =0X7 rm7
0,6.Fv 0.6.2400 ' ?Cm2

L 126,77r mm = = ziLL = n 00 nml
240 240 U'528cm2

Aeffperlu=n^ =ni2^=0,68cm
0.5.Fu 0,5.3700

Anetto=A#^=0!68= 2
M 0,75

=> Profil yang digunakan 2L 35X35X4

A = 2 x 2,67 = 5,34 cm2

W= 2x2,1=4,2 kg/m

r = 1,05



Cek Local Buckling :

(Fy dalam ksi)hL< Jfy
hv 'Fy

35
<
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•J?4M9

Cek kelangsingan :

KL _ 1.126,77

8,75 < 12,881 ...Ok.

'.05 jFy

= 120,7< 130,639

<Cc =
6400

MakaFs=^ + 3 . *k!L . \/% KKL/^
3 8 Cc

5 j. 3 120,7 f 120 7 ^
3 8 130,639

1.914

Fa = fy
Fs'

1-0,5

L

KLh

Cc

2400

1,914

120,7
1-0,5

V130,639,

= 718,73 kg/cm2

Pmaks =Fa .A=718,73 . 5,34 =3838 kg

b). Batang Bawah :

- Batang Tarik (Pmaks) =1033.9 kg

- Panjang batang = 200 cm

V Cc j

130,639

84
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Syarat batang tarik :

- <240 s/d 300 => r min = A- = 200 =
r 240 240 u'ft^cm

Luas tampang perlu

a«i - p ,033,9 ,
A&' ~ WTr^ = 7^ — = 0.71 cm2

0.6Fv 0,6r2400

Ag2, Diketahui M=0,75 (untuk profil dengan jumlah baut 2buah dalam 1baris).

<phm„ = 12,7 mm = 1,27 cm

tp = 8 mm = 0,8 cm

A82 =a5o~7^;+ (f +'*-- )•* n
1033,9 .

" O^^OO^tT (03175+1,27)-1,2.2

= 3,28 cm2

Dicoba profil 2L 35x35x4

A=5,34 cm2 ^ - 4,2 kg/m

r = 1,05 cm > r min = 0,833 cm -* dipakai r = 1,05 cm

Cek Kelangsingan :

KL/r = 1 . 200 / 1,05 = 190 < 240 Ok.

Anetto =Aprofil - (^ baut + 1/8 "). tp . n

=(2.2,67)-(1,27+ 0,3175). 0,8. 2

= 2,8cm2.

Aefektif= M. Anetto = 0,75 . 2,8 = 2,1 cm2
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0^0^700^75 + (U7 +0-3I75).0,8.2 =2,695 cm2

Dicoba profil 2L 35x35x4

Cek Kelangsingan :

KL 1.229

V^ToT5240

= 218<240 Ok.

Anetto =Aprofil - Alubang

=3,7-(l,27+0,3175). 0,8.2= 1,16cm2

Aefektif=0,75 .Anetto =0,75 .1,16 =0,87 cm2

Kontrol tegangan

^-<0,6Fv =^s 0.6.2400

5SJ8 kg/cm2 <1440 kg/cm2 ... Ok

-< 0 S Pn 216
Aefektif ~ ' hU ^ 0^7 ~°'5 37°°

248 kg/cm2 < 1850 kg/cm2

=^> Profil yang digunakan 2L 35x35x4

* Batang Tekan :

-PTekan (-) maks =3,56 kN =356 kg
- L = 229 cm

Abruto =—A_ = _J^>_ _ n 2
0.-6.FV 0.6.2400 ~ °'247 Cm
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joint puncak

Batang vertikal (tarik)

P = 607

607

~ Dipakai jumlah minimal baut =2 buah

Batang diagonal

P = 356 kg

356

Dipakai 2 buah baut
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Untuk sambungn pada joint berikutnya, dengan perhitungan yang sama
didapat jumlah baut yang sama pula, yaitu 2buah, Karen gaya- gaya yang terjadi
kurang dari kapasitas dari 1baut untuk menahan gaya (P =4511 kg).


